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Sapi perah Friesian Holstain merupakan ternak yang berasal dari provinsi Belanda Utara 

dan provinsi Friesland Barat. Sapi perah ini diternak untuk memperoleh produk utama berupa 

susu yang menjadi sumber protein hewani yang sangat baik bagi kesehatan dan pemeliharaan 

tubuh. Dalam pemeliharaan guna mendapatkan produk susu yang berkualitas dibutuhkan 

manajement, pakan, dan perlakuan yang sesuai dengan kebutuhan ternak dan menunjang 

tercapainya produksi susu tinggi dan berkualitas baik. Salah satunya dengan memperhatikan 

suhu agar ternak dapat nyaman pada suhu, supaya ternak dapat memproduksi susu dengan 

maksimal. 

Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara suhu dengan produksi susu 

sapi perah Friesian Holstain di BBPTU HPT Baturraden. Sapi perah yang digunakan berjumlah 

28 ekor pada masa laktasi 1, 2, dan 3. Studi kasus ini dilaksanakan pada tanggal 2 September 

- 27 Oktober 2018 di Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak  di 

Purwokerto Jawa Tengah. 

Hasil dari korelasi antara suhu dengan produksi susu menghasilkan hubungan yang kuat. 

Suhu dingin yang sesuai dengan kondisi nyaman bagi ternak sapi perah Friesian Holstain akan 

menunjang produktivitas sapi perah untuk menghasilkan susu yang maksimal. Rata-rata suhu 

di BBPTU HPT Baturraden adalah 20,4°C ini termasuk dalam suhu yang nyaman bagi ternak. 

Suhu ini menunjang tercapainya produksi susu yang tinggi bagi sapi perah di BBPTU HPT 

Baturraden dengan jumlah produksi susu sebanyak 14,5 liter/ekor/hari 

 


